
BABV

PELAKSANAAN PENELITIAN

DAN ANALISIS DATA

5.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada Proyek Pembangunan Rumah

Sakit Umum PKU Muhammadivali. Penelitian pada proyek ini dimaksudkan

untuk mendapatkan produktivitas tukang besi pada pekerjaan pemasangan

tulangan plat lantai (kg/liari) pada jam kerja normal.

Produktivitas diukur dengan mendata berapa kg tulangan yang dirakit

pada jam kerja normal. Data-data pribadi mengenai umur, pengalaman kerja,

tingkat upah dan tingkat pendidikan dapat diperoleh dengan cara wawancara /

mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan kuisioner yang telah disiapkan.

Selain itu data tentang produktivitas, bempa banyaknya tulangan plat lantai yang

terpasang dilakukan berdasarkan pengamatan langsung pada kelompok tukang

yang sedang bekerja pada suatu titik pengamatan.

5.2 Data Hasil Penelitian

5.2.1 Data Profil Tukang Besi

Data profil tukang besi diberikan dalam tabel sebagai berikut:

7.7
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Tabel 5.1 Data Profil Tukang Besi Pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai hasil Penelitian

No Umur Pengalaman Upah/Hari Produktivitas

Nania Tukang (tahun) Kerja

(tahun)

Pendidikan (Rupiah) (Y)

(kg/hari)

1 Sudiro 30 7 SMA 14.000 96,74

2 Eko 30 <1 STM 14.500 91,68

3
Jajat 50 6 SD 14.500 95,14

4 Sumardi 30 1 SD 14.000 83,05

5 Narto 55 10 STM 14.500 100,10

6 Diman 35 6 SMP 14.000 96,68

7 Paijo 21 <1 SMP 14.000 82,06

8 Ngatijo 42 <1 SMP 14.000 84,28

9 Ngadiyo 37 3 SMP 14.000 102,15

10 Pardiyono 46 7 SD 16.000 89,34

11 Pairan 60 <1 SMP 14.000 75,40

12 Ari 22 2 SMA 14.000 84,28

13 Wawan 24 <1 SMP 14.000 77,98

14 Gepeng 19 1 STM 14.000 83,17

15 Ranto 50 10 SD 14.000 79,34

16 Yono 21 1 SMA 14.000 74,59

17 Dwi 26 4 STM 14.500 87,12

18 Ambar 25 2 STM 14.000 92,79

19 Sulanto 30 <1 SMP 14.000 96,25

20 Slamet 17 <1 SMP 14.000 67

21 Diyo 52 10 <SD 14.500 91,56

22 Bagiyo 18 <1 SMP 14.000 79.22

23 Edi 35 <1 SMP 14.000 83,05

24 Sukro 26 4 SMP 14.500 86,50

25 Partono 22 <1 SMA 14.000 84,16

26 Sarinan 42
15

SMP 14.000 83,17

27 Tukijan 50 10 SMEA 14.000 99,21
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Lanjutan Tabel 5.1 Data Profil Tukang best Hasil Penelitian

No Nama Tukang Umur Pengalaman Pendidikan Upah/Hari Produktivitas

(taliun) Kerja

(tahun)

(Rupuah) (Y)

(kg/han)

28 Jamhari 32 5 SMA 14.000 89,22

29 Yitno 66 2 SMP 14.000 81,69

30 Yulistianto 20 <1 SD 14.000 69,29

31 Daljio 54 <1 SD 14.000 78,97

32 Yulis 19 <1 SMP 14.000 83,74

33 Widodo 20 <1 SMP 14.000 87,74

34 Tarni 30 5 SMP 14.000 85,64

35 Jumadi 45 10 SD 18.500 91,81

36 Nur Cahyo 37 14 SMP 14.000 98,91

s Jumlah 3113,02

Data Tersebut diatas telah dikonversikan kedalam satuan kg/hari dengan

cara dikalikan dengan berat nominal besi mlangan menumt PUBI 1982, yaitu

diameter nominal 10 mm dengan berat nominal panjang 0,617 kg/m, sebagai

contoh perubahan satuan dari m/hari menjadi kg/hari adalah sebagai berikut ini:

1. Eko dengan pruduktivitas 148,6 m diubah menjadi kg/hari:

148,6 X 0,617 = 91,68 kg/hari

2. Jajat dengan produktivitas 154,2 m diubah menjadi kg/hari:

154,2 X 0,617 = 95,14 kg/hari

5.2.2 Pengukuran / Skoring Data

Penilaian atas data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, berdasarkan

kuisioner yang diberikan. Kuisioner terdiri dari beberapa pertanyaan dengan
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masing-masing terdiri dari 4 pilihan jawaban, dan tiap pilihan jawaban tersebut

mempunyai nilai tersendiri sesuai dengan dukungan terhadap masalah penelitian,

yaitu sebagai berikut:

1. Untuk pertanyaan mengenai umur :

Jawaban < 20 taliun diberi nilai 1

Jawaban 20 - 30 tahun diberi nilai 2

Jawaban 31 - 40 talmn diberi nilai 3

Jawaban > 40 tahun diberi nilai 4

2. Untuk pertanyaan lama menjadi tukang besi (pengalaman kerja):

Jawaban < 1 tahun diberi nilai ]

Jawaban 1 - 5 taliun diberi nilai 2

Jawaban 6-10 taliun diberi nilai 3

Jawaban > 10 tahun diberi nilai 4

3. Untukpertanyaan mengenai pendidikan formal terakhir :

Jawaban tidak sekolah diberi nilai 1

Jawaban SD diberi nilai 2

Jawaban SMP / sederajat diberi nilai 3

Jawaban SMA / sederajat diberi nilai 4

4. Untuk pertanyaan mengenai upali harian tukang besi :

Jawaban upah Rp 14.000,00 diberi nilai 1

Jawaban upah Rp 14.500,00 diberi nilai 2

Jawaban upah Rp 16.000,00 diberi nilai 3

Jawaban upah Rp 18.500,00 diberi nilai 4
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5.2.3. Pengujian Data / Sampel

1. Uji Validitas Data sampel

Dari ke-36 data yang diperoleh dilakukan suatu pengujian validitas data

dengan menggunakan perhitungan standar deviasi. Selanjutnva standar deviasi (S)

akan menjadi penjumlali dan pengurang dari rata-rata untuk mendapatkan batas

atas dan batas bawah dari sampel/data yang valid. Dengan minus (1) dan dari

hitungan Tabel 5.1. diatas dilakukan Perhitungan Standar Deviasi ke-36 data

tukang untuk memperoleh data yang valid untuk dapat diolah statistik.

n = 36 Ix2 = 271757,623 Lx = 3113,02

s =>X*2-(2>)2
n{n —1)

J(36)(271740,249) - (3113,02)2
\ 36(36-1)

S =8,5336

I*Mean / rata-rata :u

311302
' =86,4728

36

Batas Atas :u + S = 86,4728 + 8,5336 = 95,0064

Batas Bawah :u - 5"= 86,4728 - 8,5336 =77,9392

Dari Batasan di atas ditetapkan hanya 24 tukang yang memenuhi uji

validitas data sampel untuk diolah dengan perhitungan statistik. Sedangkan ke-12

data yang lain tidak dipakai dalam perhitungan selanjutnva karena berada di atas
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ataupun dibawah batas atas/bawah. Adapun data ke-24 tukang yang memenuhi uji

standar deviasi sebagai berikut:

Tabel 5.2. Data Profil Tukang Besi PadciPeker aan Penulangan Plat Lantai Hasil Uji Validitas

No Peng Upah/ Produk

Nama Umur x, alam x2 Pendidi x, hari X, tifitas Y

Tukang (thn) an

kerja

kan (rupiah) (kg/hr)

1 Eko 30 2 <1
1

STM 4 14.500 2 91,68 91,68

2 Sumardi 50 4 6 3 SD 2 14.000 83,05 83,05

3 Paijo 21 2 <1 1 SMP 3 14.000 82,06 82,06

4 Ngatijo 42 4 <1 1 SMP 3 14.000 84,28 84,28

5 Pardiyono 46 4 7 3 SD 2 16.000 89,34 89,34

6 An 22 2 2 2 SMA 4 14.000 84,28 84,28

7 Wawan 24 2 <1 1 SMP 3 14.000 77,98 77,98

8 Gepeng 19 1 1 2 STM 4 14.000 83,17 83,17

9 Ranto 50 4 10 3 SD 2 14.000 79,34 79,34

10 Dwi 26 2 4
2

STM 4 14.500 87,12 87,12

11 Ambar 25 2 2 2 STM 4 14.000 92,79 92,79

12 Diyo 52 4 10 3 <SD 1 14.500 91,56 91,56

13 Bagiyo 18 1 <1 1 SMP 3 14.000 79,22 79,22

14 Edi 35 3 <1 1 SMP 3 14.000 83,05 83,05

15 Sukro 26 2 4 2 SMP 3 14.500 86,50 86,50

16 Partono 22 2 <1 1 SMA 4 14.000 84,16 84,16

17 Sarman 42 4 15 4 SMP 3 14.000 83,17 83,17

18 Jamhari 32 3 5 2 SMA 4 14.000 89,22 89,22

19 Yitno 66 4 2 2 SMP 3 14.000 81,69 81,69

20 Daljio 54 4 <1 1 SD 2 14.000 78,97 78,97

21 Yulis 19 1 <1 1 SMP 3 14.000 83,74 83,74

22 Widodo 20 2 <1 1 SMP 3 14.000 87,74 87,74
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Lanjutan Tabel 5.2 Profil Tukang Besi Hasil Uji Validitas

No Nama

Tukang

Umur

(thn) X,

Penga

laman

kerja

X2

Pendidi

kan x3

Upali/

Han

(rupiali)

x4

Produk

tifitas

(kg/hr)

Y

23

24

Tarni

Jumadi

30

45

2

4

5

10

2

3

SMP

SD

3

2

14.000

18.500

1

4

85,64

91,81

85,64

91,81

I Jumlah 2041,56

2. Uji Normalitas Data

Untuk menampilkan distribusi penyebaran data sampel disajikan dalam

grafik sebagai berikut:
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Gambar 5.1 Grafik Distribusi Normal Data Produktivitas

Tukang Besi Pada Pekerjaan Perakitan Tulangan Plat Lantai

Dari tabel distribusi frekuensi produktivitas di atas dapat diambil

kesimpulan baliwa data berdistribusi normal.
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5.3 Analisis Data Hasil Penelitian

5.3.1 Analisis Diskripsi

1. Analisis Data Produktivitas dan Profil Tukang Besi Pada Pekerjaan

Penulangan Plat Lantai

a. Berdasarkan Faktor Umur

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan faktor umur, disajikan

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.3. Distribusi data responden berdasarkan umur

No Umur j Jumlali
1

(tahun) j (orang)

Presentase \ Jumlali
i

(%) | Produktivitas

Produktivitas

Rata-rata

1

2

3

4

<20

20-30

30-40

>40

3

10

2

9

12,5 j 246,13

41,67 j 859,95

8,33 172,27

37,5 763,21

82,04

85,99

86,13

84,8

Jumlali 24 100 2041,56
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Gambar 5.2 Grafik Distribusi Produktivitas

Rata-rata Berdasarkan Umur
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b. Berdasarkan Faktor Pengalaman

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan pengalaman atau masa

kerja dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 5.4 Distribusi responden berdasarkan masa kerja

No Masa Jumlali Persentase Jumlali Produktivit

kerja orang (%) produktivitas as rata-rata

1
<!

10 41,667 832,88 83,288

2 1-5 8 33,333 690,41 86,301

3 5-10 5 20,833 435,10 87,02

4 >10 1 4,167 83,17 83,17

Jumlah 24 100 2041,56

Gambar 5.3 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
Berdasarkan Masa Kerja



c. Berdasarkan Faktor Pendidikan

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan pendidikan formal

disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5.5 Distribusi responden berdasarkan pendidikan formal

36

No Pendidikan

fonnal

Jumlali j Persentase

orang J (%)
i

i

Jumlali | Produktivitas

produktivitas rata-rata

i

1

2

3

4

Tdk. Sekolah

SD

SMP/sederajat

SMA/sederajat

1

5

11

7

4,1667

50,833

45,833

26,167

91,56

422,51

915,07

612,42

91,56

84,502

83,188

87,488

Jumlah 24 100 2041,56
i
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Gambar 5.4 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
Berdasarkan Pendidikan Formal



37

d. Berdasarkan FaktorUpali

Gambaran responden tentang penelitian berdasarkan tingkat upali, dijelaskan

pada tabel berikut ini:

Tabel 5.6 Distribusi data responden berdasarkan tingkat upali

No

1

2

3

4

Tingkat

Upali

Rp 14.000,-

Rp 14.500,-

Rp 16.000,-

Rp 18.500,-

Jumlah

TO
fa

re

"3
1
•S

o

94

92

90

88

86

84

82

80

78

Jumlah

orang

18

4

1

24

Persentase

(%)

75

16,666

4,167

4,167

100

Jumlali

produktivitas

1503,55

356,86

89,34

91,81

2041,56

Produktivitas

rata-rata

83,530

89,215

89,34

91,81

"' 91,81

89.715 89.34

•

' H

—-•

I

83,52 !
i

~-

1 i —' —i

Rp 14,000,- Rp 14,500,- Rp 16,000,- Rp 13,000,-

Upah (rupiah)

Gambar 5.5 Grafik Distribusi Produktivitas Rata-rata
Berdasarkan Tingkat Upah
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2. Nilai Rata-rata, Maksimum dan Minimum dari Produktivitas Tukang

Besi Pada Pekerjaan Penulangan Plat Lantai

Pada tabel di bawali ini ditampilkan tentang nilai rata-rata, maksimum dan

minimum produktivitas tukang besi pada pekerjaan penulangan plat lantai.

Tabel 5.7 Nilai rata-rata, maksimum dan minimum produktivitas

Produktivitas (kg/hr) Nilai

86,4728 Rata-rata

92,79 Maksimum

77,98 Minimum

5.3.2 Analisis Regresi

Dalam tabel telah ditampilkan tahapan perhitungan koefisien regresi

sederhana dan berganda (ft dan p}) dalam hubungan variabel terikat antara

produktivitas umur (X,), pengalaman kerja (X2), pendidikan formal (X3) dan

tingkat upah (X*) dengan data produktivitas tukang besi pada pekerjaan

penulangan plat lantai. Analisis perhitungan selengkapnya dilakukan dengan

Regresi Sederhana dan Regresi Berganda secara Serempak.

1. Analisis Regresi sederhana

a. Koefisien Regresi Sederhana untuk Hubungan Produktivitas

(Y)dan Faktor Umur(X^

Berdasarkan ramus (4) dan (5), dari Tabel Hitungan Regresi didapat

nilai:

IY =2041,56 YXi2 =205

IXi =65 ZXjY =5535,68



Sehinggadapat dihitung koefisien regresi sederhananya, sebagai

berikut ini:

3o

Po
(204L56)(205)-(65)(5535,68)

(24)(205)-(65)2

39

Po = 84,4613

_ 4^xiY)-(^x2tZy)

6 - (24X553^68)-(65X2041,56)
(24)(205)-(65)2

Pi = 0,2229

maka, fungsi persamaan liniernya untuk hubungan antara produktivitas

dan umur, berdasarkan rumus (3) adalali: Y= 84,4613 + 0,2229 Xi

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) danUmur(Xi)

Dari tabel 5.3 diperoleh :

Jumlah produktivitas untuk umur <20 tahun (yi) = 246,13

Jumlah produktivitas untuk umur 20-30 tahun (y2) = 859,95

Jumlali produktivitas untuk umur 30-40 tahun (y3) = 172,27

Jumlah produktivitas untuk umur >40 tahun (y4) = 763,27

Jumlah produktivitas total (y) = 2041,56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:

Sx =
n{n-\)



(24X205)-(65)'̂
24(24-1)

Xl^£^-(£^-Pl2(n-l)Sx2
m

40

246,132 859,952 172,272 | 763,272
3 + 10 + 2 + 9

2041,562
24

-(0,2229)2(24-l)(1s2590)2

X,2 =37,1456

Yi2X22-ZY2ij-X^-
" m

X22 = 174099,54-
246,132 859,952 172,272 763,212

) j j

3 10 2 9

X2 = 395,2817

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:

J-hituna"
Xfl{k-\)

X22{n-k)

= 37,1456/(4-1)
hltang 395,2817/(24-4)

= 1,5662

ftabei (0,05:2:24) = 3,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat fhitung = 1,5667 < f tabd(0,05:2:24) = 3,40;

yang berarti bahwa H0 ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.
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Gambar 5.6 Persamaan Garis Regresi Sederhana Hubungan Produktivitas
dan Umur (Xi)

b. Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hubungan Produktivitas

(Y) dan Faktor Pengalaman Kerja (X2)

IY =2041,56 vx22 =103

£X2 =45 £X2Y =3851,68

Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:

p_(£r)fc*»2)-(£^)(£*2r)

(204 L56)(103) - (45)(385L68)
Po =

(24)(103)-(45)2



Po = 82.6736

_ "(Z^)-(I^)M
p

p
(24)(3851,68) - (45)(2041,56)

(24)(103)-(45)2

42

Pi = 1,2754

maka,fungsi persamaan liniemya untuk hubungan antara produktivitas dan

pengalaman, bedasarkan ramus (3) adalah: Y = 82,6736 + 1,2754 X2

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan

Pengalaman Kerja (X2)

Dari tabel 5.4 diperoleh:

Jumlah produktivitas untuk pengalaman <1 tahun (yi) = 832,88

Jumlah produktivitas untuk pengalaman 1-5 tahun (y2) = 690,41

Jumlah produktivitas untuk pengalaman 5-10 tahun (V3) = 435,10

Jumlali produktivitas untuk pengalaman >10 tahun (y4) =83,17

Jumlah produktivitas total (y) = 2041,56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:

»ZX22-(I>2)2
Sx

n{n -1)

Sx .(24)003)- (45)
24(24-1)

X^T^l-^^l-p^n-DSx2
ni n
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f832,882 690,412 435,102 83,172] 2041562
10 24

- (I,2754)2 (24-1)(0,8097)2

Xi' =41,9705

X,2 =VY2ii-V ri~

m

X22 - 174099,54- 832,8SZ 690,41^ 435J02 8317z
+ : + : + :

10

X2" = 367,7336

Berdasarkan rumus (12) dapai dihitung:

_X}2/(£-!)
J-hituno ~~

X2z{n-k)

f = 41,9705/(4-1)
1 Vtitimo :

367,7336/(24-4)

= 0,7609

I tabe! (0.05:2:24) ~ J,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat iu^ =0,7609 <f tabei(o,o5.2:24) =3,40

yang berarti bahwa H0 ditolak atau persamaan garis regresi teici sebut Imier.
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«<7

c Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hubungan Produktivitas

(Y) dan Faktor Tingkat Pendidikan Formal (X3)

I Y = 2041,56

IX3 =72

Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:

Pi

"X^-tLxJ

p^ _ (2041,56)(232)-(72)(6131.56)
(24)(232)-(72)2

L ^3

ZX3Y

= L5L

= 6131.56
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Po = 83,775

P]_ (24)(6131,56)-(72)(2041.56)
(24)(232)-(72)2

Pi =0,43

maka,fungsi persamaan liniemya unmk hubungan antara produktivitas

dan pendidikan fonnal, bedasarkan rumus (3) adalali:

Y = 83,775+ 0,43X3

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Tingkat

Pendidikan Formal (X3)

Dari tabel 5.5 diperoleh :

Jumlah produktivitas untuk pendidikan tidak sekolah (yY) =91,56

Jumlah produktivitas untuk pendidikan SD/sederajat (v2) =422,51

Jumlah produktivitas untuk pendidikan SMP/sederajat (y3) =915,07

Jumlali produktivitas untuk pendidikan SMA/sederajat (y4) =612.42

Jumlah produktivitas total (y) =2041 56

Berdasarkan rumus (13) sampai (15) dapat dihitung:

n{n -1)

Q (24)(232)-(72)2Sx = -—^ '—y-—L- = 0 6957
24(24-1) '

x2 =yK2 (I^)2 2 2
Al 2L,—: Pi (n-l)Sx

ni n '
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91,562 422,512 915,072 612,422
+ + +

11

2Q41,562
24

(0,43)2(24-l)(0,6957)2

Xf =121,5744

xr =Z^J-I Yi1

ni

X22 = 174099,54- 91,562 422,512 915,072 612,422
+ + +

1 11

X22 = 310,6059

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:

_Xi2/(k-l)

hitung

X2z{n-k)

121,5744/(4-1)

310,6059/(24-4)

= 2,6094

f tabel (0,05:2:24) = 3,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat f Mimg = 2,6094 < f tabei(o,05:2:24) = 3,40;

yang berarti bahwa H0 ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.
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Gambar 5.8 Persamaan Garis regresi sederhana Hubungan Produktivitas
dan Pendidikan Fonnal (X3)

d. Koefisien Regresi Sederhana Untuk Hubungan Produktivitas

(Y) dan Faktor Tingkat Upah {X4)

IY =2041,56 YX42 =59

IX4 =33

Berdasarkan rumus (4) dan (5) diperoleh:

"ZX2-(IX)2

p0 = (gQjjj^Xl9) ~(33)(2852,53)
(24)(59)-(33)2

IX4Y =2852.53



po = 80,4849

»(Z^/)-(I>Jl>)
P

"2X2-(IX)2
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R - (24)(2852,53)-(33)(2041,56)
(24)(59)-(33)2

p! = 3,3310

maka,fungsi persamaan liniernya untuk hubungan antara produktivitas

danpengalaman, bedasarkan minus (3) adalah:

Y = 80,4849 + 3,3310X4

Uji Kelinieran Garis Regresi antara Produktivitas (Y) dan Tingkat

Upah (X4)

Dari tabel 5.6 diperoleh :

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 14.000 (y,) = 1503,55

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 14.500 (y?) = 356.86

Jumlah produktivitas untuk tingkat upah Rp. 16.000 (y3) = 89,34

Jumlah produktivitas vntuk tingkat upah Rp. 18.000 (y4) =91,81

Jumlahproduktivitas total (y) = 2041 56

Berdasarkan mmus (13) sampai (15) dapat dihitung:

Sx =
»Z^42-(Z^4)2

n(n -1)

(24)(59)-(33)2 nSx = ^—a ; v / = 0 5924
24(24-1)

^Y^JlHl^,^
m
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1503,552 356,862 89 M2 91812
1 1 1 "-

18 4 11
2Q41,562

24
(3,3310)2(24-1)(0,5924)2

Xi =85,4834

x22 =Xy2u-S

X22 = 174099,54

111
ni

1503,552 356,862 89.342 91812
1 1 : 1 '

18 4 11

X22 = 259,1966

Berdasarkan rumus (12) dapat dihitung:

Miituns"
Xiz/{k~l)

X22{n-k)

f = 85,4834/(4-1)
1 hitting — • :—

259,1966/(24-4)

= 2,1987

ftabei (0.05:2:24) = 3,40

dengan uji kelinieran garis regresi didapat fhltung= 2,1987 <ftebd(o.05:2:24) =3,40;

yang berarti bahwa H0 ditolak atau persamaan garis regresi tersebut linier.
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Gambar 5.9 Persamaan Gans Regresi Sederhana Hubungan Produktivitas
dan Tingkat Upah (X,)

2. Analisis Regresi Berganda Secara Serempak

Analisis Regresi Berganda Hubungan Produktivitas (Y) Dengan Umur
(X0, Pengalaman Kerja (X2), Pendidikan Formal (X3), Tingkat Upali (X*)
Secara Serempak.

Dari Tabel Hitungan didapat nilai:

ZY = 2041,56 ZX,Y = 5535.68

Zx, = 65 ZX2Y = 3851,6

Zx2 = 45 ZX3Y = 6131,47

Zx3 = 72 IX4Y = 2852,53

Zx, = 33 Zx,.x2 = 135

Zx,2 = 205 Zx,.x3 = 181



2

1X2 =1°3 ZX,.X4 =95

Z X2.X3 = 128ZX32 =232

ZX,2 =59 ZX2.X4 =68

51

ZY2 =174099,59 2 X3.X, =94

Dari 4 variabel bebas, berdasarkan rumus (7) sampa, (11) maka
persamaan nonnalnya menjadi, sebagai berikut :

nb0 +bl2:x]+b2ZX2 +b3lX3 +b4lX4 =ZY

boZX1+b1lXI2 +b2lX1X2 +b3ZX1X, +b42:x,X4 =2X1Y
boZX2 +b,ZX2X, +b2ZX22 +b3ZX2X3 +b4ZX2X4 =£X2Y
boZX3 +b, ZX3X, +b2IX3X2 +b3VX32 +D4IX3X4 =̂ Y
bo ZX4 +bl IX.X, +b2 pcXa +b31X4X3 +b4 EX,2 =XX4Y
Sehingga dapat dihitung nilai b0, b,,b2,b? sebagai berikut:

24b0 +65b1+45b2 +72b3 +33b4 =2041,56 d)
65bo +205b1+135b2 +181b3 +95b4 =5535,68 e)
45b0 +135b,+ 103b2 +128b3 +68b4 =3851,68 f)
72b0 +181b,+ 128b2 +232b3 +94b4 =6131,47 g)
33b0 +95b,+ 68b2 +94b3 +59b4 =2852,53... h)
Dari hasil perhitungan didapat nilai:

bo =72'! b3 =2,0352

b, =0,1694 b4 =3,6898

b2 =0,7075
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dan persamaan regresi berganda hubungan produktivitas (Y) dengan umur

(X,), pengalaman kerja (X2), pendidikan fonnal tukang (X3) dan tingkat
upah (X4) sesuai dengan rumus (7), menjadi:

Y =72,10 +0,1694 X, +0,7075 X2 +2,0352 X3 +3,6898 X4

Persamaan tersebut menyatakan bahwa bila tukang berumur < 20

tahun, tidak perpengalaman, tidak sekolah dan tingkat upali rendali maka

besar produktivitas dalam mengerjakan pekerjaan penulangan plat lantai
adalah 78,70 kg/hari kerja.

Koefisien regresi X, sebesar 0,1694 menyatakan setiap penambahan

tingkatan umur tukang akan menaikkan produktivitas sebesar 0,1694
kg/hari kerja.

Koefisien regresi X2 sebesar 0,7075 menyatakan setiap bertambahnya

tingkatan pengalaman akan menaikkan produktivitas sebesar 0,7075
kg/hari kerja.

Koefisien regresi X3 sebesar 2,0352 menyatakan setiap bertambahnya
tingkatan pendidikan formal maka akan menaikkan produktivitas sebesar
2,0352 kg/hari kerja.

Koefisien regresi X, sebesar 3,6898 menyatakan setiap kenaikan

tingkatan upah maka akan menaikkan produktivitas sebesar 3,6898 kg/hari
kerja.
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5.3.3 Analisis Korelasi

Dalam analisakorelasi ditampilkan perhitungan dalam bentuk Analisis Person

Product Moment, Korelasi Linier Berganda, dan diuji dengan Uji-t untuk korelasi

tunggal dan uji-F untuk korelasi berganda.

1. Analisis Korelasi Pearson Product Moment

a. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Umur (X^

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai:

ZY =2041,56 £Y2 =174099,54

ZX, =65 yX,Y =5535,68

ZX,2 =205

Koefisien korelasi (ry,) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai berikut

ini:

n^XLY-J^Xi.^Y
ry

^•L*!2 -(I>i)2) xp-lr2 -(In2)

r/- (24) x(5535,68)-(65)(2041,56) =Q̂ ^
V((24)(205) - (652 ))x V((24)(l 74099,54) - (2041,56)2

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.

Dan dapat dihitung besarnya thltung, sesuai dengan rumus (17), sebagai berikut

ini:

. _ TlV("-2)
thitung ,

V(i-oa2)
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0,05756^(24-2)
= , = 0,27043

A/(I-0,05756)2

ttabei (0.05:24) = 1,711

thitung = 0,27043 < ttabei (0,05;24) = 1,711; yang berarti bahwa Ho diterima atau

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan faktor umur, dan

dengan nilai koefisien korelasi (ryl) = 0,05756; menumt Husaini Usman (2000)

menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan (< 0,2 ).

b. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Pengalaman Kerja (X2)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai:

IY =2041,56 YY2 =174099,54

ZX2 =45 £X2Y =3851,68

Z X22 = 103

Koefisien Korelasi (ry2) dapat dihitung sesuai dengan mmus (16), sebagai

berikut:

"I>2.r-I>2.Ir

V(»-2>22 -(2>2)2) xV("-2>2 -(In2)

ry= (24)x(385168)-(45)(2041,56) ^^
V((24)(103) - (452)) xV((24)(l 74099,54) - (2041,56)2

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.

Dan dapat dihitung besarnya thitung, sesuai dengan minus (17), sebagai berikut

ini :



ry2i](n-2)
llutung

Vd-/722)

0,2641^(24-2)

VO-0,2641)2

ttabei (0.05:24) = 1,711

t intmig = 1,2846 < t tabd (0,05;24) = 1,711; yang berarti baliwa Ho diterima atau

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan pengalaman, dan

dengan nilai koefisien korelasi (ry2) =0,2641; menumt Husaini Usman (2000)

menunjukkan adanya hubungan yang rendali atau lemah ( 0,2< r <0,4 ).

c. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Pendidikan Formal (X3)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai:

ZY =2041,56 IY2 =174099,54

ZX3 =72 IX,Y =6131,56

Z X32 = 232

Koefisien Korelasi (ry3) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai berikut

ini:

"£*3-r-£*3-£r
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= 1,2846

V(«.I^32 -d^3)2) xp.TY2 ~{YY)2)

„ (24) x (6131,47)-(72X2041,56)
ry-^ ' • : v "/--• ' = 0,08146

V((24)(232) - (722))x V((24)(l 74099,54) - (2041.56)2

Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.
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Dan dapat dihitung besarnya thitung, sesuai dengan minus (17), sebagai berikut

ini :

iy3j{n-2)
thitung

V(l-rv32)

0,08146^(24-2)

•y/(l-0,08146)2

ttabei (0,05:24) = 1,711

t hitung = 0,3846 < t tebel (0,05;24) = 1,711; yang berarti bahwa Hn diterima atau

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan pendidikan

formal, dan dengan nilai koefisien korelasi (ry3) =0,08146; menumt Husaini

Usman (2000) menunjukkan adanya hubungan yang dapat diabaikan ( r < 0,2 ).

d. Analisis Korelasi Pearson Product Moment Untuk Hubungan

Produktivitas (Y) dan Tingkat Upah (X4)

Dari Tabel Hitungan Korelasi didapat nilai:

ZY =2041,56 YY2 =174099,54

ZX, =33 £X4Y =2852,53

Z X,2 =59

Koefisien Korelasi (ry4) dapat dihitung sesuai dengan rumus (16), sebagai

berikut:

= 0,3846

V(«.Ix42 -(£*4)2) x^.Ty2 -{ZY)2)

xy (24) x(2852 53)-(33X2041,56) =Q̂
V((24)(59) - (332)) xv'((24)(l 74099,54) - (2041,56)2
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Dari analisis korelasi Pearson product moment, tingkat signifikan hubungan

produktivitas dan umur dapat diketahui dengan uji-t.

Dan dapat dihitung besarnya thitung, sesuai dengan minus (17), sebagai berikut

ini :

. = oW("~2)
Ihituna i

p-y.2)

_05900^(24^2) ^_
V(l-(0,5900)2)

ttabei (0,05:24) = 1,711

thitung = 3,4277 > ^1 (0,05;24) = 1,71.1; yang berarti baliwa H0 ditolak atau

terdapat hubungan yang signifikan antara produktivitas dan tingkat upah, dan

dengan nilai koefisien korelasi (ry4) =0,5900; menumt Husaini Usman (2000)

menunjukkan adanya hubungan yang sedang ( 0,04< r < 0,7 ).

2. Analisis Koefisien Korelasi Linier Berganda Hubungan

Produktivitas (Y) Dengan Faktor Umur (XI), Pengalaman Kerja

(X2), Pendidikan Formal (X3), dan Tingkat Upah (X4) Secara

Serempak

Berdasarkan nilai-nilai yang didapat dari Tabel hitungan korelasi, sesuai

rumus (19) sampai rumus (22) dapat dihitung sebagai berikut:

n

^ .„.,„ (65X2041,56) r2, x,y= d53d,68 - —-^ •—! = 6,455
24



Z w - Zx2Y - ^ 'KA*

2x^=3851,68-112^1 =23,755

Ixjy.ZxlY-(I^)(Zr)

£ x*-6131,56-<=£-i*>-7,56
^ 24

£ x^ 2852,53 ~<33X2041-56> =45,385
24

.i-^,a (En2Zy2 =ZY2

58

Xy2 =174099,54-(204U6)2 =434,2386
^ 24

Sehingga koefisien korelasi berganda, sesuai dengan minus (18) menjadi:

,_ fr^XJ +^XJ+fr^XJ

^ _ (0,2229)(5535,68) +(1,2754)(3851,68) +(0,43)(613 L56) +(3,3310)(2852,53)
434,2386

r2 = 42,1075

3. Uji F

Dari analisis korelasi linier berganda tingkat signifikan hubungan

produktivitas dapat diketahui dengan uji F dan dapat dicari FMtung sesuai minus

(23), sebagai berikut:



{r2!k)

(42,1075/4)

(1-42,1075) /(24- 4-1)

Ftabei (0,05; 4; 24) = 2,78

Dengan uji tersebut didapat, = - 4,8656 Fhltung < ftabci (0,05; 4; 24) = 2,78 ; yang

berarti baliwa H0 diterima atau tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

produktivitas dengan faktor-faktor korelasi secara linierberganda.

5.4. Pelaksanaan Penelitian terhadap Produktivitas Tenaga Kerja Tukang

Besi PadaPekerjaan Penulangan Plat Lantai

Penelitian dilakukan pada lokasi proyek Pembangunan Rumah Sakit

Umum PKU Muhammadivah yang sedang melaksanakan pekerjaan pemasangan

tulangan plat lantai. Jumlah sampel tukang yang diambil berjumlali total 36 orang

dari 45 pekerja tukang rakit tulangan yang ada. Ke 36 data tersebut setelah

dilakukan uji standar deviasi, maka yang masili masuk dalam range hanya tinggal

24 data produktivitas tukang. Data inilah yang selanjutnva diolah sebagai bahan

penelitian ini.

Proyek yang ditinjau adalah proyek bangunan gedung berlantai 4.

Pengamatan dilakukan secara langsung kepada para tukang yang sedang bekerja

mulai jam 08.00 - 16.00 dengan jeda waktu istiraliat jam 12.00 -13.00 (jam kerja

normal). Pengukuran produktivitas dilakukan dengan mengukur berapa kg/hr

perakitan tulangan plat lantai yang dilakukan pada jam kerja tersebut. Asumsi

59

-4,8656
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yang digunakan adalah material besi beserta peralatan pembantu pekerjaan sudali

tersedia di lokasi / ketinggian lantai dimana tukang bekerja.

5.4.1 Hasil Penelitian dalam Hubungan Korelasi

Berikut ini grafik yang menggambarkan perbandingan koefisien korelasi

antara faktor masa kerja, umur, tingkat pendidikan, faktor tingkat upah terhadap

produktivitas tenaga kerja tukang besi pada pekerjaan penulangan plat lantai:

._ 0,7 -
« 06 -

S 0.5-
* 0,4 -
c .
of 0,3 -

"** n'->«= 0,2 -
a*

£ 0,1 -
0 -

-- - - --• - -
•---

G\59"""'" ";

-

•0.2R41

0.0576 1
i 0,08146

|,-,?^ 1 i 1
i

Faktor Umur Pengalaman Pendidikan

i —i

Tingkat Upah

Gambar 5.10 Grafik Hubungan Produktivitas pada
Proyek yang diamati berdasarkan faktor-faktor yang

mempengaruhinya

5.4.2 Pembahasan

Dari hasil analisis pada bab sebelumnya dapat dilakukan pembahasan

sebagai berikut:

1. Dari analisis tentang faktor-faktor yang terkait dengan produktivitas

ternyata faktor tingkat upali yang memiliki tingkat korelasi yang cukup

signifikan dengan koefisien korelasi r = 0,5900. Dalam hal ini upah yang

diterima adalah upah liarian. Faktor tingkat upali diasumsikan akan

semakin meningkat produktivitasnya apabila diberikan tingkat upah yang
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semakin baik. Pemberian tingkat upah yang lebili tinggi biasanya

didasarkan atas pengalaman dan tingkat produktivitas masing-masing

tukang. Dalam pelaksanaan pekerjaan setiap tukang akan melaksanakan

pekerjaannya sesuai dengan prosedur dan tahapan yang semestinya

dilakukan.

2. Faktor kedua adalah faktor pengalaman kerja, yaitu dengan koefisien

korelasi r = 0,2641. Jadi secara umum baik antara tukang yang

berpengalaman kerja lama atau yang masih bam produktivitasnva tidaklah

terlalu banyak berbeda. Hal ini dikarenakan pekerjaan perakitan tulangan

plat lantai dapat dipelajari dan diadaptasi dengan cepat oleh tenaga ttikang

sehingga tidak terlalu mempengaruhi produktivitas. Dari sampel yang

kami amati produktivitas rata-rata yang tinggi untuk pekerjaan yang

berpengalaman 5 sampai 10 tahun. Ini dikarenakan kecepatan dan

ketekunan dalam mengerjakan pekerjaan perakitan tulangan.

3. Faktor yang ketiga yang berpengaruh adalah faktor pendidikan formal

dengan koefisien korelasi r = 0,08146. Dalam hal ini hubungan antara

produktivitas dan faktor pendidikan formal sangat kecil atau dapat

diabaikan. Ini menunjukkan bahwa pada proyek ini pendidikan formal

tidak sepenuhnya dapat menjamin tingginya produktivitas tenaga kerja.

4. Yang terakliir faktor yang berpengaruh pula adalali faktor umur, yaitu

dengan koefisien korelasi r=0,05756. Faktor ini tidaklah terlalu signifikan

karena dari ke- 36 sampel yang kami amati rata-rata bemmur produktif

dan kalaupun sudali tua (>35 tahun) stamina dan kondisi tubuhnya pun
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masih sehat dan kuat sehingga faktor ini tidak terlalu signifikan

mempengaruhi produktivitas.

5. Faktor komposisi tukang tidak dapat dijadikan salah satu faktor yang

mempengaruhi produktivitas, karena dari semua sampel tidak ada yang

memiliki kombinasi dan pembantu tukang / laden.

Secara umum keempat faktor di atas yaitu faktor umur, faktor pengalaman

kerja, pendidikan formal dan tingkat upali dari analisa regresi sesuai dengan

hipotesis awal yaitu produktivitas tukang besi pada pekerjaan pemasangan

tulangan plat lantai akan makin meningkat jika umur ttikang makin produktif,

pengalaman kerja ttikang makin banyak, tingkat pendidikan makin baik dan

tingkat upah yang makin tinggi. Hal ini dirunjukkan dengan persamaan regresi

yang bernilai positifdan linier setelah diuji dengan uji kelinieran garis regresi.

Dari hasil penelitian diperoleh data sebanyak 36 sampel, dan pada uji validitas

data hanya diperoleh data sebanyak 24 sampel, ini dikarenakan 12 sampel tersebut

tidak masuk dalam uji validitas data, atau tidak termasuk dalam batas atas dan

batas bawah. Adapun 12 data sampel tersebut adalali sebagai berikut ini:

1. 96,74 kg/hr 2. 95,14 kg/hr 3. 100,10 kg/hr

4. 96,68 kg/hr 5. 102,15 kg/hr 6. 75,40 kg/hr

7. 74,59 kg/hr 8. 96,25 kg/hr 9. 67,00 kg/hr

10. 99,21 kg/hr 11. 69,29 kg/hr 12. 98,91 kg/hr

Sedangkan batas atas = 95,0064; dan batas bawah = 77,9392. Jadi data tersebut

tidak masuk dalam uji validitas data.
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Namun yang perlu dicennati adalali adanya faktor mental psikologis yang

turut mempengaruhi kinerja tukang saat pengambilan sampel yaitu adanya

pekerjaan lembur pada proyek tersebut. Tidak menutup kemungkinan

produktivitas akan lebih meningkat lagi jika penelitian dilakukan pada suasana

kerja yang normal yaitu tanpa adanya jam lembur.


